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Abstract 

Bridal dress is found in all cultures in the archipelago, its existence is often used as a focal point 
for invited guests, so it is not surprising that fashion is one of the elements that most brides pay 
attention to. Variety of designs and modifications are made by designers and brides to wear, 
but in general the basic form is not removed, it is manifested in maintaining the spirit of cultural 
values embedded in it. The focus of this research is the Betawi regional wedding dress. This 
Betawi tribe is a tribe whose majority of the population used to be people who lived and settled 
in this region since the time of the formation of Batavia, they grew up and developed as a large 
ethnic group, the result of intermarriages and mixed marriages of various ethnic migrants. 
The form of acculturation can be seen in the designation of the clothes worn by the bride and 
groom, namely the wedding dress 'haji care' for the bride and groom, and the "rias besar dandanan 
care none pengantin cine" for the bride. In this study will reveal a lot of the elements of form 
and symbolic meaning embedded in it, then the method in this research is descriptive analysis 
with qualitative methods, the analysis process uses visual art review theory, descriptive in nature, 
where data and pictures will be broken down and explanations about various things relating to 
the visual elements in the object of research that have been redrawn with illustration techniques. 
The most interesting finding in this study is the existence of different absorption elements, in 
this Betawi bridal costume is in the bride costume thick with Chinese culture, but in the male 
costume, thick with nuances of Arabic culture, and as we know that in history two this culture 
really has a strong influence on the development and growth of Betawi people. 
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PENDAHULUAN 

Pernikahan atau perkawinan adalah sebuah 
kisah yang ditemukan hampir diseluruh 
kebudayaan manusia, dari sejak masa Hindu, 
Budha hingga Islam. Narasi tentang kisah 
perkawinan hadir dalam ragam latarbelakang 
clan dimensi, salah satunya kisah yang 
menampilkan tentang perkawinan dalam panil 
Borobudur, yang mengisahkan perkawinan 
antara Pangeran Sudana clan Bidadari berrnama 
Manohara. Dalam panil tersebut tampak sosok 
bidadari dalam balutan busana yang indah. 

Memasuki masa kebudayaan selanjutnya, dimana 
keberadaan prosesi perkawinan sudah mulai 
terekam dengan jelas dalam bentuk visual, 
terekam dalam sebuah kartu pos yang 
menampilkan suasana perkawinan di daerah 
Jawa pada awal abad 1900-an berjudul 
'Javaansche Bruid en Bruidegom-Temanten laki 
en prampoean di poelo Djawa' terlihat sepasang 
lelaki clan perempuan duduk tersila di atas 
sebuah permadani., keduanya menggunakan 
busana khusus clan aksesoris seperti kalung, 
gelang, penutup kepala, giwang clan lain 







Konsep Kebudyaan Suku Betawi 

Keberadaan masyarakat suku Betawi dapat 

dikatakan lahir secara bertahap, diawali dengan 

kisah masyarakat Sunda yang singgah di 

Kerajaan Tarumanegara clan Pakuan Pajajaran 

pada awal abad 16, kisah perjanjian raja Kerajaan 

Sunda dengan bangsa Portugis untuk 

membangun komunitas di Sunda Kalapa clan 

dengan beragam peristiwa tersebut maka lahirlah 

kelompok orang antara tahun 1815-1893 yang 

membentuk etnis barn akibat dari percampuran 

perkawinan antar kaum-kaum tersebut. Kata 

Betawi itu sendiri berasal berasal dari kata 

"Batavia," yaitu nama lama Jakarta pada masa 

Hindia Belanda. Sekitar tahun 1930 dapat 

dikatakan sebagai awal kategori Suku Betawi 

masuk dalam data sensus, namun keberadaannya 

belum diakui sah karena keberadaan etnisnya 

masih berdasarkan lokalitas wilayah mereka 

bermukim. Pengakuan etnis Betawi selanjutnya 

terjadi pada tahun 1923, dimana salah satu 

tokoh Husni Thamrin, yaitu tokoh masyarakat 

Betawi yang mendirikan Perkoempoelan Kaoem 

Betawi, juga sebagai tokoh Betawi yang pertama 

kali menjadi anggota Dewan Rakyat di Hindia 

Belanda (Volksraad), mewakili kelompok 

Inlanders. Dengan semangat clan perjuangan 

yang dibangunnya, maka pada waktu itu pula 

segenap orang Betawi akhirnya sadar bahwa 

mereka merupakan sebuah golongan, yakni 

golongan orang Betawi. 

Dengan situasi clan kondisi yang terjadi, faktanya 

adalah masyarakat Betawi jumlahnya kian 

menyusut, bahkan jumlah pemukiman atau 

perkampungan yang dahulu dihuni kaum Betawi 

sudah mulai banyak menghilang, yang salah 

satu aspeknya adalah aktifitas pembangunan 

pemerintahan Indonesia, clan Jakarta sebagai 

Ibukota, beragam serta aspek politik. Dalam 

sejumlah catatan sejarah dikisahkan bagaimana 

nasib para penduduk kampung Betawi yang 

harus tergusur dari tanahnya sendiri akibat 

kegiatan pembangunan wilayah clan fasilitas 

pemerintahan yang sporadis, hingga banyak 

Suku Betawi yang akhirnya pergi clan tercerai 

berai dari lingkunganya sendiri. Dengan berbagai 

peristiwa tersebut, suku Betawi yang semula 

adalah wilayah yang didiami banyak kepala 

keluarga, kini mulai tersebar, clan konsekuensinya 

adalah mulai terjadinya percampuran dengan 

etnis pendatang lainnya. Dalam beberapa data 

lapangan, masih ditemukan pula beberapa 

kelompok masyarakat Betawi asli yang wilayah 

bermukimnya menyebar, seperti di Depok, 

Pasar Minggu, Bendungan Hilir clan lainnya. 

Konsep kebudayaan dalam sistem kekerabatan 

masyarakat Betawi berasaskan patrilinear, 

umumnya mereka menetap dalam dalam satu 

areal dengan kerabat lainnya yang masih satu 

keturunan. Begitu pula dalam sistem perkawinan, 

masyarakat betawi umumnya melakukan 

perkawinan dengan kerabat atau masih memiliki 

hubungan kekeluargaan. Keyakinan ini masih 

ditemui karena mereka meyakini jika menikah 

dengan orang yang berasal dari luar Betawi, 

mereka akan mendapatkan musibah clan 

malapetaka dalam kehidupannya. Dalam 

interaksi sosial masyarakat Betawi, ada empat 

aturan yang hingga kini masih dipatuhi clan 

menjadi panutan bagi mereka, yaitu: (1) .  jika 

panggilan waktu sembahyang tiba, mayoritas 

kaum lelaki bergegas menuju masjid terdekat 

untuk melaksanakan shalat, pakain yang 

dikenakan umumnya berwarna putih, celana 

putih clan berpeci bulat putih; (2) jika ada orang 

meninggal harus segera dikubur, maka dari itu 

sering dijumpai banyak kuburan keluarga yang 

berada di area halaman rumah mereka masing­ 

masing; (3) jika punya anak gadis dewasa, harus 

segera dinikahkan ( 4) jika ada tamu harus segara 

diberi suguhan menurut kemampuan masing­ 

masing keluarga. Dengan masuknya kaum 

pendatang, tentunya percampuran adat budaya 

maupun tradisi dalam sistem kebudayaan 

masyarakat Betawi tidak dapat terhindarkan 

lagi, yang akhirnya menghasilkan variasi dalam 

identitas suku Betawi. Hal ini tercermin dalam 

beberapa hal, seperti dialek, upacara dalam 

lingkaran keluarga, masyarakat, ungkapan 
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kelengkapan atas adalah unsur yang digunakan 

sebagai penutup tubuh di bagian atas hingga 

batas pinggang, clan unsur kelengkapan bawah 

adalah apa yang digunakan oleh pengantin pada 

bagian pinggang hingga mata kaki .  

Jubah adalah unsur kelengkapan yang digunakan 

di bagian tubuh paling luar oleh pengantin pria 

Betawi. Konsep penggunaan jubah ditemukan 

hampir disemua kebudayaan, seperti budaya 

Budha, India, Cina, Arab, hingga Eropa, 

perbedaan terletak pada aspek bentuk, nama 

clan istilah yang berbeda. Dalam bahasa 

Sanskerta jubah disebut dengan istilah civara, 

clan para abdi Budha Gautama menggunakan 

jubah yang dinamakan Kasaya. Jubah yang 

digunakan oleh pengantin pria Betawi lebih 

menyerupai jubah yang berasal dari daratan 

Arab, jika dirunut kebelakang, se jarah 

terbentuknya suku Betawi memang tidak lepas 

dari kontak budaya yang terjalin antar masyarakat 

setempat dengan para pedagang di pelabuhan 

Sunda Kelapa pada abad ke-12, dimana kapal­ 

kapal asing yang berasal dari berbagai wilayah 

seperti Tiongkok, J epang, India Sela tan, 

danTimur Tengah berniaga sekaligus menjalin 

kontak budaya dengan masyarakat setempat. 

Di masa Rasul, jubah telah digunakan sebagai 

kelengkapan pakaian sehari-hari, dikenal dengan 

istilah burdah. Keberadaan jubah atu burdah 

itu sendiri tidak lepas dari kisah seorang kafir 

yang bertobat diberikan penghormatan oleh 

Rasulullah berupa jubah, sebagai simbol bahwa 

dosanya telah diampuni, kemudian burdah ini 

dibeli oleh Khalifah Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 

juga Khalifah Abu Ja'far al-Manshur, yang 

digunakan setiap shalat ied, clan akhirnya 

diteruskan secara turun temurun hingga saat 

mi. 

Jubah yang digunakan oleh pengantin Betawi 

umumnya berbentuk longgar clan besardengan 

aplikasi hiasan benang emas clan manik, 

membentuk motif burung hong, bunga­ 

bungaan, kubah mesjid, pola geometris clan lain 

sebagainya. Prinsip dasar dari jubah daratan 

Arab adalah terbuka pada bagian depan, hingga 

memperlihatkan pakain pelapis bagan dalam, 

yaitu gamis. Sebelum mengenakan jubah, 

pengantin laki-laki harus memakai gamis sebagai 

bagian baju dalaman, umumnya berwarna muda 

yang panjangnya sampai mata kaki clan berwarna 

polos, tanpa ornamen sama sekali. Dalam 

wacana Islam, penggunan jubah dikaitkan 

dengan riwayat Rasul, seperti yang diungkapkan 

di atas, tentunya hal ini pun menjadi makna 

tersendiri bagi masyarakat Betawi yang memang 

sangat erat dengan nilai ke- Islaman pada setiap 

aspek kehidupannya. Penggunaan jubah pada 

pengantin pria dapat dikonotasikan sebagai 

simbol kereligiusan mereka dalam beragama, 

simbol penghormatan terhadap kebesaran Rasul 

sang penyempurna ajaran Islam, sekaligus simbol 

keagungan, karena bagaimanapun dalam agama 

Islam, perkawinan masih dianggap sebuah 

peristiwa yang suci, agung clan sakral. 

Dari aspek rupa, bentuk jubah, konsep 

penggunaan jubah termasuk ornamen yang 

diaplikasikan, terlihat sebuah prose s  

pencampuran budaya yang harmonis, namun 

tetap memiliki spirit terhadap nilai historis bagi 

masyarakat Betawi khususnya. Walau tidak 

diketahui kapan pastinya penggunaan jubah 

dalam sebuah tatacara perkawinan mulai 

digunakan, namun hal ini menunjukkan perilaku 

percampuran budaya yang begitu harmonis, 

hingga keseluruhan nilai simbolik yang walau 

dilatarbelakangi kebudayaan yang berbeda, 

namun keseluruhannya tetap menjaga agar 

elemen yang hadir tetap mengusung sakralitas 

sebuah peristiwa yang suci mengandung berkah, 

doa harapan clan yang dilekatkan pada sebuah 

jubah, yang akan digunakan oleh sang penagntin 

pria. Beberapa motif yang diapliaksikan pada 

Jubah unumnya berupa stilasi sederhana, berupa 

ornamen geometris clan suluran. 

AYOENINGSIH DYAH WOELANDHARY, Unsur &pa dan Makna pada Busana Pengantin Betawi 6 



.. ---- ---· 

1!4'1i:.-. S..""--- 

8 �  
ltiQo•·---·---""'­ IL.l ..... ,.,,..:111-,,.:::-lWI� 

� - �  
-  !. 

l 



Slangkolcadar 



Baju Tuaki Rok Kun 



pembentukan sanggul serta menjadi pengharum 
alami bagi sanggul si pengantin perempuan. 
Bentuk clan letak sanggul umumnya berada di 
tengah-tengah agak ke atas, clan harus 
memperlihatkan tengkuk pengantin. Masyarakat 
Betawi meyakini, apabila kondisi tengkuk 
mempelai pengantin perempuan terlihat bersih, 
maka hal itu merupakan tanda bahwa sang 
perempuan kelak menjadi ibu rumah tangga 
yang baik, clan mampu memelihara kebersihan 
fisik clan rohani dalam kehidupan rumah 
tangganya. 

Teknik menghias rambut pada perempuan 
kemungkinan besar telah ada sejak masa 
prasejarah, dimana dari hasil temuan artefak 
kuna, terdapat beberapa jenis barang yang diduga 
berupa manik-manik penghias rambut. Bahkan 
jika kita perhatikan pada relief maupun ilustrasi 
pada naskah-naskah kuna, rambut Ketiga tingkat 
lingkaran ini melambangkan siklus kehidupan 
yang dimulai dari kelahiran, kehidupan clan 
kematian. Dalam tinjauan sejarahnya, sanggul 
cepol, yang digunakan para perempuan Betawi 
ada beberapa jenis dengan penggunaanya yang 
berbeda. Dan yang biasa digunakan oleh 
pengantin adalah umumnya bentuk sawi asin 
clan sanggul cepol buatun. Sanggul cepol kental 
dengan budaya serapan dari Cina, dalam 
sejarahnya sanggul telah dikenal sejak masa 
Mesir Purba, selalu digunakan pada kegiatan 
yang berkaitan ritual bahkan menandakan status 
sosial. 

KESIMPULAN 

Pada unsur rupa kostum pengantin Betawi 
ternayata memiliki aspek makna simbolis, 
d i t e m u k a n  b e b e r a p a  m a k n a  yang  
memperlihatkan keluhuran nilai clan ragam 
filosofis, cermin berbaurnya beragam budaya, 
seperti kebudayaan masyarakat lokal Betawi, 
China, Arab. Tidak semua makna dapat tergali 
dengan baik, mengingat banyak data yang tidak 
dapat digali dengan maksimal, karena sering 
terjadi persepsi clan pemahaman yang bergeser 

seiring waktu baik, yang dampaknya juga 
mempengaruhi pada tampilan visual clan rupa, 
juga pada bentuk, warna, motif atau ornamen 
yang digunakan. Temuan yang paling menarik 
pada kostum pengantin Betawi ini adalah pada 
kostum pengantin perempuan kental dengan 
kebudayaan Cina, namun pada kostum laki-laki, 
kental dengan nuansa budaya Arab, clan seperti 
kita ketahui bahwa dalam sejarahnya dua 
kebudayaan ini memang sangat memberikan 
pengaruh yang kuat pada perkembangan clan 
pertumbuhan masyarakat Betawi. Namun untuk 
warna, kebudayaan Cina sangat berperan, hingga 
saat ini elemen warna merah mendominasi pada 
ornamen clan beberapa kelengkapan yang 
digunakan. 
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